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Abstrak

Bawang Merah Sumenep merupakan bawang merah yang diproduksi oleh petani bawang merah yang tergabung
dadam MPIG Bawang Merah Sumenep yang sebagian besar berasal dari Kec Rubaru Kab Sumenep.
Berdasarkan topografinya, Kecamatan Rubaru merupakan tanah datar hingga bergelombang dengan kemiringan
lahan 8-15% dan terletak pada ketinggian 5-700 mdpl. Jenis tanah pada kawasan Kec. Sumenep yang
merupakan wilayah budidaya Bawang Merah Sumenep berupa kompleks mediteran, grumusol, regosol, dan
litosol dengan tingkat keasaman tanah (pH) antara 6,9 dan curah hujan rata-rata mencapai 145,3 mm/bulan. Dari
kondisi iklim tersebut, Bawang Merah Sumenep yang dibudidaya oleh masyarakat di wilayah Indikas
Geografis memiliki aroma yang kuat yang menjadi keunggulan dari Bawang Merah Sumenep. Jenis produk
yang dimintakan perlindungan saat ini adalah berupa Bawang Merah Sumenep Segar, Bawang Merah Goreng
Sumenep, dan Tepung Bawang Merah Sumenep. Pengajuan perlindungan Indikasi Geografis Bawang Merah
Sumenep Sumenep diharapkan dapat menjadikan Bawang Merah Sumenep sebagai satu komoditas unggulan
Kabupaten Sumenep dan Provins Jawa Timur, serta tentunya Negara Kesatuan Republik Indonesia di dalam
perdagangan Internasional. Diharapkan kedepannya budidaya Bawang Merah Sumenep bisa dikembangkan
secara maksimal dan terorganisir dengan baik sehingga dapat memenuhi permintaan pasar secara terus menerus,
dan akhirnya mampu meningkatkan perekonomian masyarakat di wilayah pedesaan dan kesgahteraan para
petaninya.




